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Abstrak 

 
Di Indonesia perkembangan permainan sepak bola diikuti dengan perkembangan sekolah 
sepak bola untuk melatih dan mendidik pemain sepak bola sejak usia dini. Dimana terdapat 
program pelatihan atlet-atlet muda tidak hanya melatih fisik dan keahlian saja, namun harus 
tetap diperhatikan kebutuhan gizinya untuk meningkatkan stamina dan performa dalam 
bermain bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gizi terhadap 
asupan gizi, IMT, dan Frekuensi Minuman Isotonik pada siswa SSB Dewantara Brebes. 
Penelitian ini menggunakan desain cross- sectional dan teknik non-probability sampling 
dengan jenis purposive sampling 53 responden. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pada 
Siswa SSB Dewantara di Stadion Karangbarahi Kabupaten Brebes terdapat hubungan tingkat 
pengetahuan gizi terhadap asupan gizi, IMT, dan tidak terdapat tingkat hubungan antara 
pengetahuan gizi terhadap frekuensi minuman isotonik dengan sampel 53 responden. 
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan cross 
sectional dan menggunakan metode pengambilan sampel yang digunakan non-probability 
sampling dengan jenis purposive sampling terdapat jumlah sampel 53 responden Siswa SSB 
Dewantara Kabupaten Brebes didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan gizi terhadap asupan gizi dengan nilai p = 0,43 < 0,05. Maka Ha1 : diterima dan 
H01 : ditolak, terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi terhadap IMT dengan nilai  p 
= 0,17< 0,05. Maka Ha2 : diterima dan H02 : ditolak, dan tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan gizi terhadap frekuensi minuman isotonik dengan nilai  p = 0,649 > 0,05. Maka 
Ha3 = ditolak dan H03 = diterima. Maka dari itu tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan gizi terhadap frekuensi minuman isotonik.  
 
Kata kunci: Pengetahuan Gizi, Asupan Gizi, IMT, dan Frekuensi Minuman Isotonik, Siswa 

SSB Dewantara 
 

Abstract 
 

In Indonesia, the development of soccer games is followed by the development of soccer 
schools to train and educate soccer players from an early age. Where there is a training 
program for young athletes, not only physical and skill training, but nutritional needs must still 
be considered to increase stamina and performance in playing soccer. This study aims to 
determine the level of nutritional knowledge on nutritional intake, BMI, and Frequency of 
isotonic drinks in SSB Dewantara Brebes students. This study used a cross-sectional design 
and probability sampling technique with a purposive sampling type of 53 respondents. Based 
on the results of this study, there was a relationship between the level of nutritional knowledge 
on nutritional intake, BMI, and no relationship between nutritional knowledge and the frequency 
of isotonic drinks with a sample of 53 respondents. Based on the results of statistical tests 
using the type of correlation research with a cross- sectional approach and using the sampling 
method used non-probability sampling with purposive sampling type, there is a total sample of 
53 respondents of SSB Dewantara students, Brebes regency, it was found that there is a 
relationship between the level of knowledge on nutritional intake and the value of p = 0,43 < 
0,05. Then Ha1 : accepted and H01 : rejected, there is a relationship between the level between 
nutritional knowledge on BMI with p value = 0,017 < 0,05. Then Ha2 : accepted and H02 : rejected, 
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and there is no relationship level between nutritional knowledge and the frequency of isotonic 
drinks with a p value = 0,649 > 0,05. Then Ha3 : rejected and H03 :accepted. Therefore, there is 
no relationship between the level of nutritional knowledge and the frequency of isotonic drinks.  
 
Keywords: Knowledge of Nutrition, Nutritional Intake, BMI, and Frequency of Isotonic Drinks, 

SSB Dewantara Students 
 

PENDAHULUAN 
Sepak bola merupakan olahraga yang menduduki peringkat pertama di dunia. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai antusias yang tinggi terhadap 
sepak bola. Sebagian besar masyarakat menggemari olahraga ini, dari anak-anak, remaja 
hingga dewasa. Tidak hanya laki-laki, perempuan juga gemar dengan sepak bola. Hal ini 
dibuktikan bahwa dengan adanya klub-klub sepak bola di setiap daerah di Indonesia. Sepak 
bola merupakan olahraga yang khas dengan memainkan kerja sama antara bola dan kaki 
dikerjakan dengan tangkas, sigap, cepat dan baik dalam memantau bola dengan tujuan 
mencetak gol sebanyak-banyaknya ke dalam gawang.3 

Permain sepak bola dapat mencapai prestasi yang baik jika memenuhi persyaratan 
karakter yang ditentukan. Bentuk tubuh pemain sepak bola harus ideal yaitu sehat dan kuat. 
Seorang atlet sepak bola harus mempunyai Indeks Massa Tubuh (IMT) yang normal dengan 
tinggi badan diatas rata-rata. Komposisi pada tubuh harus proporsional antara massa otot dan 
lemak. Tidak boleh terdapat lemak yang berlebih. Supaya atlet mendapatkan ketahanan fisik 
yang baik maka diperlukan status gizi yang baik serta zat gizi yang seimbang dengan tujuan 
untuk mendukung performa dan kinerja atlet dalam bermain sepak bola. Pemenuhan asupan 
gizi merupakan kebutuhan dasar atlet sepak bola. Kebutuhan kalori pemain sepak bola 
sebesar sekitar 4.500 kkal atau 1,5 kali kebutuhan kalori orang dewasa normal, karena pemain 
sepak bola melakukan aktivitas fisik yang berat. Zat gizi yang dibutuhkan atlet sepak bola 
meliputi zat gizi makro berupa karbohidrat, protein, dan lemak. Serta zat gizi mikro berupa 
vitamin  dan  mineral.11 

Asupan zat gizi merupakan kebutuhan yang berperan dalam proses pertumbuhan 
terutama dalam perkembangan otak. Dimana kemampuan seseorang untuk dapat 
mengembangkan saraf motorik melalui pemberian asupan gizi yang seimbang. Asupan zat 
gizi digunakan untuk sumber energi dalam melakukan aktivitas. Tingkat kebugaran jasmani 
yang baik akan memiliki daya tahan, konsentrasi, dan ketersediaan tenaga untuk melakukan 
aktivitas belajar.12 

Makanan untuk seorang atlet harus mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan 
untuk mengganti zat-zat gizi dalam tubuh yang berkurang akibat digunakan zat gizi tersebut 
untuk aktivitas olahraga. Menu seorang atlet harus mengandung semua zat gizi yang 
diperlukan yaitu zat gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak) dan zat gizi mikro (vitamin, 
mineral, dan air). 13  

Kebutuhan energi seseorang menurut FAO/WHO merupakan konsumsi energi yang 
berasal dari makanan yang diperlukan untuk menutupi pengeluaran energi seseorang bila ia 
mempunyai ukuran dan komposisi tubuh dengan tingkat aktivitas yang sesuai dengan 
kesehatan jangka panjang dan memelihara aktivitas fisik yang dibutuhkan secara sosial dan 
ekonomi. Sumber energi yang berkonsentrasi tinggi berupa bahan makanan sumber lemak 
seperti lemak dan minyak, kacang-kacangan, biji-bijian. Setelah itu bahan makanan sumber 
karbohidrat berupa padi-padian, umbi-umbian, dan gula murni. Semua makanan yang dibuat 
dari dan dengan bahan makanan tersebut berupa sumber energi. Kekurangan energi terjadi 
bila konsumsi energi makanan kurang dari energi yang dikeluarkan. Tubuh akan mengalami 
keseimbangan energi negatif. Akhirnya berat badan berkurang dari berat badan seharusnya 
(ideal). Jika terdapat kelebihan energi terjadi bila konsumsi energi melalui makanan melebihi 
energi yang dikeluarkan. Kelebihan energi akan dibuah menjadi lemak tubuh. Akibatnya terjadi 
berat badan lebih atau kegemukan.16 Perhitungan energi untuk olahraga langkah-langkah 
menghitung kebutuhan energi untuk olahragawan :  

1. Tentukan status gizi  
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2. Tentukan BMR  
3. Tentukan faktor aktivitas fisik hitung kebutuhan energi berdasarkan aktivtas fisik 
4. Tentukan kebutuhan energi dari aktivitas olahraga. Hitung kebutuhan energi ditambah 

aktivitas olahraga.  
Kebutuhan energi seorang atlet diperlukan asupan energi sebesar 4.500 Kkal atau 1,5 kali 

dari AKG (Angka Kecukupan Gizi) kategori usia 18-30 Tahun pada umumnya. 
Protein merupakan komponen penting atau komponen utama sel hewan dan manusia. 

Oleh karena itu sel merupakan pembentukan tubuh kita, maka protein yang terdapat dalam 
makanan berfungsi sebagai zat utama dalam pembentukan dan pertumbuhan tubuh. 20  

Protein berfungsi sebagai pertumbuhan, memperbaiki sel tubuh yang rusak, bahan 
pembentuk plasma kelenjar, hormon dan enzim, cadangan energi jika terjadi kekurangan dan 
menjaga keseimbangan antara asam-basa dalam darah. 21  

Masyarakat umum kebutuhan asupan protein sebesar 0,8-1 g/kg BB. Berarti seseorang 
dengan berat badan 60 kg harus mengonsumsi protein sekitar 45-60 g.  

1. Kebutuhan atlet sepak bola diperlukan Atlet dengan olahraga intensitas sedang, atlet yang 
latihan selama 45-60 menit sehari dianjurkan untuk mengonsumsi protein sekitar 1-1,2 g/kg 
BB per hari.  

2. Atlet dengan olahraga intensitas berat (kecepatan dan beban), atlet yang latihan dalam 
jangka waktu lama (lebih dari 1 jam) atau yang latihannya berhubungan dengan beban 
(seperti angkat besi), dianjurkan untuk mengonsumsi protein sekitar 1,2-1,7 g/kg BB per 
hari. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat sederhana untuk memantau status gizi 
orang dewasa khususnya yang berkaitan dengan kekurangan atau kelebihan berat badan, 
maka mempertahankan berat badan normal memungkinkan seseorang dapat mencapai usia 
harapan hidup yang lebih Panjang. IMT hanya dapat digunakan untuk orang dewasa diatas 
18 Tahun. 

Status Gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat gizi. Status gizi dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik, dan lebih. 
Status gizi juga dapat diartikan sebagai keadaan tubuh yang diakibatkan oleh konsumsi, 
penyerapan, dan penggunaan makanan. Status gizi dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu 
berdasarkan kecukupan gizi berupa zat gizi seimbang, kurang, dan lebih. 27 

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui setelah seseorang melakukan 
pengukuran melalui panca indera terhadap suatu objek tertentu. Pada umumnya pengetahuan 
yang dimiliki manusia diperoleh dari mata dan telinga. Pengetahuan merupakan unsur yang 
penting dalam terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan gizi mempunyai hubungan 
yang sangat erat terhadap kualitas gizi dan makanan yang dikonsumsi oleh seseorang.  

Oleh karena itu melalui pengetahuan yang benar tentang gizi, maka seseorang tahu 
dan dapat berupaya untuk mengatur pola makannya dengan seimbang, tidak kekurangan dan 
tidak kelebihan. Pengetahuan yang telah diterima dan dipahami dapat menuntun seseorang 
dalam menerapkan konsep pangan yang benar dengan cara memilih jenis makanan yang 
dikonsumsi baik dari kualitas, variasi, maupun cara penyajian pangan yang diselaraskan 
dengan konsep pangan. 35 

Minuman isotonik merupakan salah satu produk minuman ringan karbonasi atau non-
karbonasi untuk meningkatkan kebugaran, yang mengandung gula, asam sirat, dan mineral. 
Minuman isotonik berfungsi untuk mempertahankan cairan dan garam tubuh serta 
memberikan energi karbohidrat ketika melakukan aktivitas. Setiap harinya manusia 
membutuhkan asupan air minimal 2 Liter per orang. 37 

Minuman isotonik merupakan langkah terbaik untuk mengatasi kehilangan cairan berupa 
minuman air mineral. Namun ternyata kapasitas rehidrasi dari air mineral, minuman isotonik, 
dan minuman ringan berkarbonasi ternyata berbeda. Rehidrasi merupakan kemampuan untuk 
mengembalikan cairan tubuh dalam keadaan normal. Setelah 2 jam masa pemulihan orang 
yang diberi minuman isotonic kecepatan rehidrasinya paling tinggi sebanyak 75%, kemudian 
diikuti oleh air mineral sebanyak 65%, dan minuman ringan berkarbonasi 54%. Hal ini tidak 
lepas dari cara pandang masyarakat yang tidak hanya memandang minuman hanya sebagai 
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pelepas dahaga atau rasa haus, tetapi juga memiliki fungsi kesehatan tertentu. Minuman 
isotonik selain mengandung air sebagai pengganti cairan tubuh yang hilang, juga mengandung 
mineral sebagai pengganti mineral yang hilang bersama keringat dan gula sebagai energi 
yang digunakan saat beraktivitas. 38 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan desain cross-  
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan jenis 
purposive sampling. Dimana teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria berupa 
kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi :  

1. Alet Sekolah Sepak Bola Brebes (SSBB)  
2. Berusia 18-30 Tahun  
3. Bersedia menjadi responden  

Sedangkan kriteria ekslusi berupa :  
1. Tidak hadir saat penelitian berlangsung  

2. Memiliki riwayat cidera total seperti patah tulang, dll.  
Teknik non-probability dengan jenis purposive merupakan teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel terdapat 53 responden dari jumlah populasi. Penelitian ini dilakukan di 
Stadion Karangbarahi Brebes, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes dengan pengambilan 
data dengan cara kuesioner. Pengambilan data menggunakan data primer melalui kuesioner. 
Sedangkan data sekunder melalui sumber yang telah ada yaitu dari data SSB Dewantara 
Brebes. Teknik pengambilan data primer dilakukan secara langsung di Stadion Karangbarahi 
Brebes dengan kuesioner berupa pengetahuan gizi, Asupan gizi, IMT, dan frekuensi minuman 
isotonik. Sebelum mengisi kuesioner penelitian responden mengisi informed concent atau 
surat persetujuan menjadi responden, kemudian berikan penjelasan terlebih tentang tata cara 
mengisi informed concent dan kuesioner penelitian, setelah informed concent sudah selesai 
selanjutnya mengisi kuesioner penelitian. Untuk mengukur penilaian pengetahuan gizi, 
asupan gizi, IMT, dan frekuensi minuman isotonik menggunakan kuesioner. Kuesioner 
pengetahuan gizi terdiri dari 12 pertanyaan tentang pengetahuan gizi, asupan gizi dengan 
menggunakan recall 1x 24 jam, IMT dengan kuesioner dan pengambilan pengukuran BB 
(Berat Badan) menggunakan timbangan dan pengukuran TB (Tinggi Badan) menggunakan 
Microtoise GEA. Dan kuesioner frekuensi minuman isotonik menggunakan kuesioner FFQ 
Frekuensi Minuman Isotonik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pada Siswa SSB Dewantara di Stadion 
Karangbarahi Kabupaten Brebes terdapat hubungan tingkat pengetahuan gizi terhadap 
asupan gizi, IMT, dan frekuensi minuman isotonik dengan sampel 53 responden.  
Pembahasan: Berdasarkan hasil penelitian pada Siswa SSB Dewantara Kabupaten Brbebes, 
dari 53 responden yang dapat disajikan dalam table sebagai berikut :  

 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Variabel Mean ± SD Min-Max 

Usia 19,92 ± 2,433 18 ± 26 

Pengetahuan Gizi 26,72 ± 3,521 19 ± 33 

Asupan Gizi  2662,4 ± 230,9 1776 ± 3851 

IMT 17,7 ± 55,1 20 ± 33,3 

Frekunsi Minuman 
Isotonik 

2,15 ± 864 1 ± 3 

 
Berdasarkan tabel 4.1 didapat hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa usia 

maksimal yaitu pada usia 26 tahun, sedangkan usia minimal yaitu pada usia 18 tahun, dengan 
nilai mean sebesar 19,92 kurang lebih nilai standar deviasi yaitu 2,433. Nilai maksimal IMT 
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yaitu 33,3 sedangkan nilai minimal IMT yaitu 20. Dengan nilai mean IMT yaitu 17,7 kurang 
lebih dari standar deviasi yaitu 55,1. Nilai maksimal pada asupan gizi yaitu 3851 Kkal 
sedangkan nilai minimal asupan gizi yaitu 1776 dengan nilai mean yaitu sebesar 2662,4 Kkal 
kurang lebih dari nilai standar deviasi yaitu 230,9. Nilai maksimal dari frekuensi minuman 
isotonik yaitu 3 sedangkan nilai minimal dari frekuensi minuman isotonik yaitu 1, dengan nilai 
mean yaitu sebesar 2,15 kurang lebih dari standar deviasi yaitu 864. Pada tingkat 
pengetahuan gizi maksimal menunjukan yaitu 33 sedangkan nilai minimal yaitu 19 dengan 
nilai mean yaitu 19,92 kurang lebih dari nilai standar deviasi yaitu 2,433. 

 
Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Terhadap Asupan Gizi  

Correlations  

Variabel Pengetahuan Gizi 

r P n 

Asupan Gizi 0,279* 0,043 53 

 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa menggunakan analisis korelasi uji pearson 

nilai r yaitu 0,279*. Jika nilai r yaitu 0,279* tandanya koefisien korelasi bernilai positif yang 
artinya, bahwa nilai positif pada nilai r maka koefisen korelasi mempunyai kekuatan hubungan 
antara pengetahuan gizi dengan asupan gizi tersebut kearah hubungan yang berbanding lurus 
yaitu dengan nilai sebesar 0,279. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa dimana diperoleh 
data peningkatan pengetahuan gizi bersama dengan peningkatan asupan gizi. Berdasarkan 
hubungan nilai r sebesar 0,279 terdapat kekuatan hubungan antara pengetahuan gizi terhadap 
asupan gizi yaitu lemah. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p = 0,043 < 0,05 maka 
terdapat hubungan yang signifikan, karena nilai p kurang dari 0,05 maka Ha1 :  diterima dan 
H01 : ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa SSB Dewantara Brebes 
diperoleh bahwa (p < 0,05) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan gizi dengan asupan gizi pada siswa SSB Dewantara Brebes. Karena 
pada saat penelitian ini responden dimasa pandemi ini kurang belajar sehingga kurang 
pengetahuan luas lain terutama pengetahuan gizi untuk dapat mempengaruhi asupan gizi 
yang perlu memilih bahan makanan untuk dikonsumsi siswa SSB Dewantara Brebes untuk 
dapat terus meningkatkan kondisi fisik yang dapat meningkatkan performa bermain bola.  

Penelitian lain juga sama terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan 
kebiasaan makan peserta didik kelas XI Jasa Boga SMK N 6 Yogyakarta, hal ini dibuktikan 
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,582 > 0,213) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, 
yang berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Besar nilai R2 sebesar 0,339. Nilai tersebut berarti 
33,9 % perubahan pada variabel kebiasaan makan dapat diterangkan oleh pengetahuan gizi, 
sedangkan sisanya 66,1 % dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 47 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Terhadap IMT  
 

Variabel Pengetahuan Gizi 

r P n 

IMT 0,327* 0,017 53 

 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa menggunakan analisis korelasi uji 

spearman nilai r yaitu 0,327* Jika nilai r yaitu 0,327* tandanya koefisien korelasi bernilai positif 
yang berarti bahwa nilai positif pada nilai r maka koefisien korelasi mempunyai kekuatan 
hubungan antara pengetahuan gizi dengan IMT tersebut kearah hubungan yang berbanding 
lurus yaitu dengan nilai sebesar 0,327. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa diperoleh data 
peningkatan pengetahuan gizi bersama dengan peningkatan IMT. Berdasarkan hubungan 
nilai r sebesar 0,327 terdapat kekuatan hubungan antara pengetahuan gizi terhadap IMT yaitu 
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lemah. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p = 0,017 < 0,05 maka terdapat hubungan 
yang signifikan, karena nilai p kurang dari 0,05 maka Ha2 :  diterima dan H02 : ditolak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa SSB Dewantara Brebes 
diperoleh bahwa (p < 0,05) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
anatara pengetahuan gizi dengan IMT pada siswa SSB Dewantara Brebes. 

Pada penelitian lain juga menunjukan bahwa terdapat hubungan pola makan, aktivitas 
fisik, pengetahuan gizi dengan Indeks Massa Tubuh Siswa Kelas XI MIPA SMA diperoleh hasil 
dengan menggunakan uji korelasi product moment (pearson) pada taraf signifikasi 5%. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan 
IMT Siswa dengan nilai p = 0,016 (< 0,05), antara aktivitas fisik dengan IMT siswa dengan nilai 
p = 0,011 (<0,05), antara pengetahuan gizi terhadap IMT nilai p = 0,16 (<0,05) disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pola makan, aktivitas fisik, pengetahuan gizi 
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) Siswa XI MIPA SMA. Oleh karena itu, faktor pola makan 
dan pengetahuan gizi, aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT) 
pada remaja. Remaja dengan pola makan tinggi energi dan aktivitas fisik yang mengarah ke 
pola hidup sedentaris menonton tv, bermain computer, dan video games cenderung memiliki 
IMT yang tinggi.53  
 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Terhadap Frekuensi Minuman Isotonik   
 

Variabel Pengetahuan Gizi 

r P n 

Frekuensi Minuman Isotonik -0,064* 0,649 53 

 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa menggunakan analisis uji spearman nilai r 

yaitu -0,064*. Jika nilai r yaitu -0,064 tandanya koefisien korelasi bernilai negatif yang 
berartinya bahwa nilai negatif pada nilai r maka koefisien korelasi mempunyai tidak ada 
hubungan antara pengetahuan gizi dengan frekuensi minuman isotonik. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh nilai p = 0,649 > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan, 
karena nilai p lebih dari 0,05 maka Ha3 : ditolak dan H03 : diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa SSB Dewantara Brebes 
diperoleh bahwa (p > 0,05) yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang tidak 
bermakna antara pengetahuan gizi terhadap frekuensi minuman isotonik. 

Pengetahuan gizi merupakan suatu hal yang penting bagi seorang atlet, dimana hal itu 
berhubungan dengan asupan gizi yang akan diserap oleh tubuh. Salah satu unsur gizi yang 
penting bagi seorang atlet berupa air, baik air mineral maupun berkarbohidrat (minuman 
isotonik). Konsumsi cairan yang tidak mencukupi dapat menyebabkan dehidrasi dan 
penurunan performa atlet. Hal itu dapat terjadi karena dimana menurut teori bahwa sepakbola 
merupakan salah satu cabang olahraga yang membutuhkan status kebugaran jasmani yang 
tinggi maka dari itu sepakbola dapat disetarakan dengan pekerjaan yang sangat berat 
sehingga memerlukan konsumsi minuman berelektrolit (minuman isotonik), semakin banyak 
konsumsi minuman isotonik maka terdapat penurunan hubungan antara pengetahuan gizi 
terhadap frekuensi minuman isotonik karena dapat meningkatkan pengetahuan gizi untuk 
mengetahui jumlah frekuensi konsumsi minuman isotonik.55  

 Pada penelitian lain juga sama menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi minuman isotonik terhadap status 
kebugaran jasmani atlet dengan nilai (p = 0,678, p = 0,399 > 0,05) maka tidak bermakna, 
penelitian dengan teknik pengambilan sampel sebesar 32 responden dengan jenis penelitian 
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional pada atlet U15 ASIFA (Aji Santoso 
International Football Academy) Malang. Kesimpulan dari penelitian ini tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi minuman 
isotonik terhadap status kebugaran atlet.55 Hal ini terbukti bahwa tingkat pengetahuan gizi 
merupakan sikap yang baik ataupun kurang baik terbentuk dari pengetahuan gizi yang dapat 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam memilih makanan ataupun minuman yang 
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dapat memenuhi kebutuhan gizi seimbang.56 Oleh karena itu bahwa kualitas gizi dan 
kesehatan pada siklus hidup seseorang yang dalam kategori remaja dapat ditentukan oleh gizi 
remaja. Dimana status gizi remaja dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, sikap, dan perilaku gizi 
remaja.57 
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan gizi terhadap asupan gizi, IMT, dan tidak terdapat hubungan antara tingkat 
terhadap frekuensi minuman isotonik pada Siswa SSB Dewantara Kabupaten Brebes. Dimana 
pengetahuan gizi diperlukan untuk meningkatkan asupan gizi, IMT, dan frekuensi minuman 
isotonik pada Siswa SSB Dewantara saat bermain bola berguna untuk meningkatkan stamina 
dalam performa. Seiring dengan perkembangan sekolah sepak bola dimana berguna untuk 
melatih dan mendidik siswa sepak bola sejak dini dapat sebagai program pelatihan atlet muda 
tidak hanya melatih fisik dan skill saja, namun harus diperhatikan kebutuhan gizinya meliputi 
zat gizi makro dan zat gizi mikro sebagai perhatian khusus untuk masa pertumbuhan dan 
perkembangan fisik para siswa SSB Dewantara.  

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan jenis penelitian korelasi dengan 
pendekatan cross sectional dan menggunakan metode pengambilan sampel yang digunakan 
menggunakan non-probability sampling dengan jenis purposive sampling terdapat jumlah 
sampel 53 responden Siswa SSB Dewantara Kabupaten Brebes didapatkan bahwa terdapat 
hubungan tingkat pengetahuan gizi terhadap asupan gizi dengan nilai p = 0,43 < 0,05, terdapat 
hubungan tingkat pengetahuan gizi terhadap IMT dengan p = 0,17 < 0,05, dan tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan gizi terhadap frekuensi minuman isotonik dengan nilai p = 
0,649 > 0,05. 
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